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Video “A Day in My Life’ (ADML) adalah salah satu jenis konten di TikTok yang menceritakan kegiatan
keseharian pemilik konten. Penelitian ini bertujuan untuk mengekplorasi permasalahan yang muncul dari
praktik video ADML di TikTok terutama dalam konteks Indonesia, yaitu konstruksi femininitas. Penelitian
ini menggunakan metode analisis tekstual untuk bagaimana Tiktokers perempuan di Indonesia
mengkonstruksi femininitas dan bagaimana ADML mengafirmasi atau bernegosiasi dengan ideologi
dominan yang ada dalam masyarakat, dalam hal ini ideologi patriarki. Korpus penelitian adalah dua akun
Tiktokers yang memiliki engagement tinggi. Temuan penelitian menunjukkan @sindisafitrii dan
@gelialinda mengkonstruksi pemaknaan terhadap femininitas yang mengafirmasi ideologi patriarki
terutama dalam isu menikah muda. Video ADML dari kedua akun ini menggambarkan perempuan menikah
muda karena adanya faktor sosial dan nilai budaya serta membangun narasi dominan, yaitu menikah adalah
halal. Selain itu, dalam isu menikah muda, video ADML menunjukkan konstruksi sosial mengenai peran
domestik antara suami istri ketika di satu sisi, ada usaha untuk menempatkan peran yang seimbang antara
suami dan istri di ruang domestik, akan tetapi suami yang melakukan peran domestik dianggap tidak lazim
atau bahkan diglorifikasi. Temuan lain menunjukkan masih adanya representasi perempuan menikah muda
sebagai jalan mendapatkan companionship dan jaminan finansial walaupun terdapat video ADML yang
menampilkan perempuan harus mandiri secarafinansial.

...... A Day in My Life (ADML) articulating one' s day to day activities is one of video contentsin TikTok.
This research aimsto explore how femininity is constructed through ADML videosin the Indonesian
context. By utilizing textual analysis method, this article highlights how Indonesian female TikTokers affirm
or negotiate with the dominant ideology in the society, in this case patriarchal ideology. The case studies for
this research are two TikTok accounts that have a strong engagement. The finding of the study shows that
both Ticktokers, @sindisafitrii and @gelialinda, construct femininity while affirming the patriarchal
ideology in marrying at such ayoung age due to social factor and culture constructions. Besides, marrying at
ayoung ageis also apart of the social construction in Indonesiathat marriage is considered “halal” or
lawful or permitted under Islamic law. On the other hand, ADML videos by both TikTokers are also
ambiguous in potraying the domestic role divisions between husband and wife. Although the husbands who
arein charge in domestic role is considered uncommon, there are till efforts to position the balanced spouse
role in the domestic space. Research findings also uncover that in their ADML videos, they portray how
women should gain personal financial security; even though, they also depict that as young women, tehy
decide to get married early in order to obtain companionship and financial guarantees. The ambiguous
portrayal of how femininity is constructed in both TikTok account through their A Day in My Life videos
represents how they affirm yet negotiate with patriarchal ideology.
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